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PENGERTIAN

Pra-rujukan neonatal adalah tahap awal dalam sistem rujukan pelayanan
kesehatan yang bertujuan untuk memberikan penanganan awal bagi bayi baru
lahir yang mengalami komplikasi sebelum dirujuk ke fasilitas kesehatan yang
lebih lengkap. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai pengertian dan
proses pra-rujukan neonatal:

Pengertian Pra-Rujukan Neonatal

Pra-rujukan neonatal merujuk pada serangkaian tindakan medis dan
keperawatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk menstabilkan
kondisi bayi baru lahir sebelum mengirimnya ke rumah sakit atau fasilitas
kesehatan yang lebih mampu. Proses ini melibatkan identifikasi masalah
kesehatan, penanganan awal, dan komunikasi dengan fasilitas rujukan.

TUJUAN

Tujuan Pra-Rujukan

Stabilisasi Pasien: Memastikan bahwa bayi dalam kondisi stabil untuk
transportasi.

Pengurangan Risiko: Mengurangi kemungkinan kematian atau komplikasi
lebih lanjut selama proses rujukan.

1. Peningkatan Akses Pelayanan: Mempercepat akses bayi ke
perawatan yang lebih intensif jika diperlukan.

KEBIJAKAN

1. Keputuasan Kemenkes no 01.07/menkes/1128/2022 tentang standar
akreditasi rumah sakit.

2. Peraturan Menteri Kesehataan Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehaatan Nomor 21 Tahun
2020 Tentang Rencan Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020 -
2024.

PROSEDUR

Proses Pra-Rujukan
1. Identifikasi Masalah Kesehatan:

e Tenaga kesehatan melakukan pemeriksaan untuk
mengidentifikasi gejala seperti asfiksia, hipotermia, atau
kelainan kongenital.

2. Tindakan Awal:

s Melakukan intervensi sesuai dengan kondisi yang terdeteksi,
seperti resusitasi untuk asfiksia atau penghangatan untuk
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e menangani kasus tersebut.
4. Transportasi:

* Mengatur transportasi yang aman dan sesuai, seperti
menggunakan ambulans dengan peralatan medis yang
memadai.

5. Dokumentasi:

* Mencatat semua tindakan yang dilakukan dan kondisi pasien
untuk disampaikan kepada tim medis di fasilitas rujukan.

Langkah-Langkah Pra-Rujukan Neonatal
1. Identifikasi Gejala
a. Asfiksia Neonatorum:
¢ Bayi tidak menangis.
e Napas megap-megap.
¢ Tidak bernapas.
e Tampak biru.
b. Hipotermi:
e Suhu badan bayi rendah (<36°C).
¢ Bagian tubuh bayi dingin, misalnya kaki/tangan.
¢. Kelainan Kongenital:

e Sarana Pelayanan Kesehatan identifikasi adanya kelainan
kongenital.

d. Kejang:
e Bayi mengalami kejang.
e. Henti Napas atau Siyanosis:
¢ Bayi mengalami henti napas atau siyanosis.
2. Tindakan Awal
a. Asfiksia Neonatorum:

» Resusitasi awal selama 30 detik jika tidak membaik, lanjutkan
dengan ventilasi tekanan positif (VTP)

b. Hipotermia:
Lakukan tindakan pra-rujukan hipotermia ringan (suhu 36°C -
36,4°C). Jika hipotermia berat, stabilisasi dahulu sebelum
merujuk

Kelainan Koncenital® Sarana Pelavanan Kecahatan maelalranilran findalran nira.
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d. Kejang:
Pastikan bayi dalam kondisi stabil sebelum dirujuk.
e. Henti Napas/Siyanosis:

Lakukan resusitasi awal dan jika tidak membaik, rujuk ke fasilitas
kesehatan yang lebih lengkap

3. Stabilisasi Pasien
4. Transportasi:

Pastikan transportasi bayi stabil dan aman. Gunakan sarana yang
tepat seperti incubator jika dibutuhkan

5.Komunikasi
Hubungi Fasilitas Kesehatan:

Hubungi fasilitas kesehatan yang akan menerima rujukan untuk
memastikan persiapan penanganan dan perawatan inap telah
dilakukan

UNIT TERKAIT

- IGD

-  KBIGD

- Ruangan Rawat Inap
- 0K

- lcu/iccu




